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P U T U S A N 

Nomor 39/Pdt.G/2023/PN Bjb 

 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

Pengadilan Negeri Banjarbaru yang mengadili perkara perdata pada 

tingkat pertama, telah menjatuhkan putusan sebagai berikut dalam perkara 

gugatan antara:  

Yuniwati, S.T., S.H., lahir di Bandung, 20 November 1980, 

umur 42 tahun, pekerjaan PNS, jenis kelamin Perempuan, 

agama Kristen Protestan, bertempat tinggal di Jalan 

Pendidikan Nomor 27, RT 009/005, Kel. Pulogebang, Kec. 

Cakung, Jakarta Timur, selanjutnya disebut sebagai 

Penggugat; 

Lawan 

Pandang Hermanto Sipangkar, A.Md, lahir di 

Ronggurnihuta, 15 Februari 1981, umur 41 tahun, pekerjaan 

Karyawan Swasta, jenis kelamin Laki-Laki, agama Kristen 

Protestan, alamat sesuai KTP di Jalan Pendidikan Nomor 27, 

RT 009/005, Kel. Pulogebang, Kec. Cakung, Jakarta Timur, 

alamat tinggal di Komp. Suci Griya Trikora, Jl. Guntung 

Harapan, Rt. 034/005, Blok K 02, Kel. Guntung Manggis, Kec. 

Landasan Ulin, Kab. Banjarbaru, Kalimantan Selatan , 

selanjutnya disebut sebagai Tergugat; 

Pengadilan Negeri tersebut;  

Membaca berkas perkara yang bersangkutan; 

TENTANG DUDUK PERKARA 

Menimbang, bahwa Penggugat dengan surat gugatan tanggal 24 

Mei 2023 yang diterima dan didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Negeri 

Banjarbaru pada tanggal 24 Mei 2023 dengan Nomor Register 

39/Pdt.G/2023/PN Bjb, telah mengajukan gugatan sebagai berikut: 

1. Bahwa Penggugat adalah istri yang sah dari Tergugat yang telah 

diteguhkan dalam perkawinan di Gereja HKBP Ronggurnihuta, Jl. Gereja 

no. 9A, Pasar Pangururan, Pangururan, Kabupaten Samosir Kabupaten 

Samosirpada tanggal 26 April 2008, dan telah dicatatkan di Kantor Suku 

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Hulu Sungai Utara, 
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sesuai dengan Kutipan Akta Perkawinan No. 014/IST-PSLB/2008 

tanggal 28 April 2008; 

2. Bahwa sebuah perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria 

dan seorang wanita sebagai suami dan istri dengan tujuan membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Tuhan 

Yang Maha Esa, sebagaimana yang tercantum dalam Pasal 1 UU RI 

Tahun 1974 tentang Perkawinan; 

3. Bahwa semula perkawinan Penggugat dan Tergugat berjalan dengan 

harmonis dan bahagia sebagaimana layaknya pasangan suami - isteri 

dan telah dikaruniai 3 (tiga) orang anak masing-masing bernama: 

- Elvaretta Putri Elysia Sutarindah, lahir tanggal 4 Februari 2009 

(Perempuan umur 14 Tahun); 

- Efraim Azarya Felix Partogian, lahir tanggal 25 Januari 2011 (laki-laki 

umur 12 Tahun) 

- Elvira Ronggur Janetta, lahir tanggal 15 Agustus 2015 (Perempuan 

umur 7 Tahun) 

4. Bahwa benar Penggugat dan Tergugat sudah tidak tinggal bersama lagi 

selama kurang lebih 1 (satu) tahun terakhir; 

5. Bahwa tujuan perkawinan untuk membentuk suatu rumah tangga yang 

harmonis, bahagia dan sejahtera yang kekal berdasarkan Ketuhanan 

Yang Maha Esa, ternyata tidak lagi dapat dicapai, hal tersebut 

disebabkan oleh karena dalam kehidupan rumah tangga antara 

Penggugat dan Tergugat sering terjadi pertengkaran/percekcokan terus 

menerus dan sulit untuk dihindarkan; 

a. Bahwa tahun 2010 Tergugat ketahuan berselingkuh dengan seorang 

Perempuan bernama Lina yang sama-sama bekerja di Perusahaan 

tempat Tergugat bekerja. Dan setelah ketahuan berjanji untuk tidak 

melakukannya lagi; 

b. Bahwa pada tahun 2011, Tergugat Kembali ketahuan berselingkuh 

dengan perempuan yang sama Bernama Lina bahkan sampai 

menghamilinya; 

6. Bahwa sejak tahun 2019, Tergugat tidak pernah memberikan biaya 

hidup sepeserpun untuk Penggugat dan anak Penggugat dan Tergugat; 

7. Bahwa sejak menikah Tergugat kurang memberikan perhatian dan kasih 

sayang kepada 3 (orang) anak Penggugat dan Tergugat; 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 2



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Halaman 3 dari 5 Putusan Nomor 39/Pdt.G/2023/PN Bjb 

8. Bahwa lebih dari 1 (satu) tahun terakhir Tergugat telah meninggalkan 

rumah dengan alasan tidak tahan lagi hidup bekeluarga dengan 

Penggugat; 

9. Bahwa Penggugat dan Tergugat telah berusaha memperbaiki hubungan 

sebagai suami istri. Orang Tua Penggugat dan Orang Tua Tergugat juga 

turut mendukung perbaikan hubungan suami istri dengan memberikan 

nasehat-nasehat, namun upaya tersebut tetap tidak berhasil; 

10. Bahwa atas dasar uraian di atas gugatan Penggugat telah memenuhi 

alasan perceraian sebagaimana diatur dalam Undang- Undang No.1 

tahun 1974 Jo. Peraturan Pemerintah No. 9 tahun 1975 pasal 19 yang 

berbunyi: 

“Perceraian dapat terjadi karena alasan atau alasan-alasan : (f) antara 

suami istri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak 

ada harapan lagi hidup rukun dalam rumah tangga”. Oleh karena itu 

sudah sepatutnya Pengadilan Negeri Banjarbaru menerima dan 

mengambulkan gugatan perceraian Penggugat; 

11. Bahwa Penggugat menyakini perceraian adalah satu -satunya jalan 

terbaik demi kebaikan bersama dan demi masa depan Penggugat, 

Tergugat, dan anak-anak, serta untuk menghindari kemadlaratan yang 

lebih besar; 

12. Bahwa sebagai bentuk upaya publikasi sebuah Putusan Pengadilan, 

maka Penggugat memohon kepada Majelis Hakim yang memeriksa 

perkara aquo untuk memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Negeri 

Banjarbaru untuk mengirimkan salinan Putusan kepada Kantor Suku 

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kotamadya Banjarbaru ; 

Berdasarkan alasan/dalil-dalil di atas, Penggugat mohon agar Ketua 

Pengadilan Negeri Banjarbaru segera memeriksa dan mengadili perkara ini, 

selanjutnya menjatuhkan putusan yang amarnya sebagai berikut: 

PRIMAIR 

1. Mengabulkan gugatan Penggugat untuk seluruhnya; 

2. Menetapkan secara hukum bahwa perkawinan Penggugat dengan 

Tergugat putus karena perceraian. 

3. Memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Negeri Banjarbaru untuk 

mengirimkan salinan Putusan kepada Kantor Suku Dinas Kependudukan 

dan Catatan Sipil Kotamadya Banjarbaru untuk dicatat dalam daftar yang 

disediakan untuk itu. 

4. Menetapkan biaya perkara menurut hukum. 
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SUBSIDAIR 

Atau jika Majlis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil -adilnya 

(ex aequo et bono); 

Menimbang, bahwa pada hari persidangan yang telah ditetapkan 

Penggugat tidak hadir dan juga tidak menyuruh orang lain untuk mewakilinya 

meskipun telah dipanggil secara sah dan patut berdasarkan risalah 

panggilan yang dibuat oleh Jurusita pada Pengadilan Negeri Banjarbaru 

Nomor 39/Pdt.G/2023/PN Bjb tanggal 24 Mei 2023 yang dibacakan di 

persidangan, begitu pula dengan Tergugat juga tidak hadir dan tidak pula 

menyuruh orang lain untuk mewakilinya meskipun telah dipanggil secara sah 

dan patut berdasarkan Relaas Panggilan (Surat Tercatat) Nomor 

39/Pdt.G/2023/PN Bjb tanggal 25 Mei 2023; 

Menimbang, bahwa ternyata ketidakhadiran Penggugat tersebut 

bukan dikarenakan oleh sesuatu halangan yang sah, sehingga gugatan 

Penggugat harus dinyatakan gugur;  

Menimbang, bahwa oleh karena gugatan Penggugat dinyatakan 

gugur maka Penggugat dihukum membayar biaya perkara ini; 

Memperhatikan, Pasal 148 RBg dan peraturan-peraturan lain yang 

bersangkutan;  

MENGADILI: 

1. Menyatakan gugatan Penggugat tersebut gugur; 

2. Menghukum Penggugat untuk membayar biaya perkara sejumlah  

Rp127.000,00 (seratus dua puluh tujuh ribu rupiah); 

Demikian diputuskan dalam rapat musyawarah Majelis Hakim 

Pengadilan Negeri Banjarbaru pada hari Kamis, tanggal 8 Juni 2023 oleh 

kami Artika Asmal, S.H., M.H., sebagai Hakim Ketua, Rieya Aprianti, S.H. 

dan Sarai Dwi Sartika, S.H., masing-masing sebagai Hakim Anggota, 

putusan tersebut pada hari itu juga diucapkan dalam persidangan terbuka 

untuk umum oleh Hakim Ketua dengan didampingi oleh para Hakim Anggota 

tersebut, Shifa Natasa, S.H., sebagai Panitera Pengganti, tanpa dihadiri oleh 

Penggugat dan Tergugat; 

 

               Hakim Anggota,                                        Ketua Majelis, 

    

 

 Rieya Aprianti, S.H.         Artika Asmal, S.H., M.H. 
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         Sarai Dwi Sartika, S.H. 

Panitera Pengganti, 

 

    Shifa Natasa, S.H. 

  

Perincian Biaya : 

1. Biaya Pendaftaran   : Rp  30.000,00 

2. Biaya Proses    : Rp  50.000,00 

3. Panggilan Sidang + PNBP : Rp  27.000,00 

4. Materai     : Rp  10.000,00 

5. Redaksi    : Rp  10.000,00 

Jumlah     : Rp127.000,00 

           (seratus dua puluh tujuh ribu rupiah) 
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